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Latar Belakang: LBP adalah rasa nyeri yang terjadi di daerah punggung bagian bawah, 
sedangkan yang dimaksud  LBP mekanik adalah Jenis LBP dengan penyebab trauma dan faktor 
mekanik.  Fisioterapi mempunyai beberapa modalitas  manual yang dapat digunakan untuk 
mengatasi LBP, diantaranya Myofascial Release dan Mc kenzie exercise dimana kedua modalitas 
tersebut bertujuan untuk menghilangkan nyeri, meningkatkan range of motion. 
Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara myofascial release dengan McKenzie 
exercise terhadap penurunan nyeri LBP  mekanik. 
Metode penelitian: Penelitian ini merupakan jenis eksperimental, two group pre test and post test 
design. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan menggunakan kriteria 
inklusi dan eksklusi. Sampel dibagi menjadi dua kelompok, kelompok 1 diberikan myofascial 
release, sedangkan kelompok 2 diberikan  McKenzie exercise. Penelitian dilakukan 3x/minggu 
selama 6x terapi. 
Hasil : Uji pengaruh pada kelompok perlakuan myofascial release didapatkan nilai p= 
0,018(p<0,05) sedang uji pengaruh kelompok perlakuan Mc Kenzie exercise didapatkan nilai 
p=0,018(p<0,05). Sedangkan uji beda setelah perlakuan antara kelompok 1 dan 2 didapatkan nilai 
p= 0,224(p>0,05). 
Kesimpulan : Myofascial Release dan Mc Kenzie exercise sama-sama berpengaruh dalam 
menurunkan nyeri pada LBP mekanik dan keduanya sama baiknya atau tidak ada perbedaan dalam 
menurunkan nyeri pada LBP mekanik. 
Kata Kunci : LBP mekanik, Myofascial Release,  Mc Kenzie exercise 
 
 
The Effect of giving Myofascial Release And Mc Kenzie Exercise To Reduce Pain of Low 
Back Pain Mechanics Patients In Hospital Cilacap 
 
ABSTRACT 
The Background: LBP is a pain that occurs in the lower back area, while the mean LBP 
mechanics is the type of LBP to cause trauma and mechanical factors. Physiotherapy has several 
user modalities that can be used to treat LBP, including Myofascial Release and Mc kenzie 
exercise where both modalities are intended to relieve pain, increase range of motion. 
Objective: To determine the effect of the differences between myofascial release with the 
McKenzie exercise on pain reduction of mechanical LBP. 
Methods: This was an experimental, two-group pretest and posttest design. The samples were 
taken using purposive sampling techniques and using inclusion and exclusion criteria. The samples 
were divided into two groups, one group was given myofascial release, while the second group 
was given the McKenzie exercise. The study was conducted 3x / week for 6x therapy. 
Results: The effect test of the treatment group myofascial release p value = 0.018 (p <0.05) while 
the effect test of the treatment group exercise Mc Kenzie was p value = 0.018 (p <0.05). The 
different test after treatment between groups 1 and 2 was p value = 0.224 (p> 0.05). 
Conclusion: Myofascial Release and Mc Kenzie exercise are equally influential in reducing pain 
in mechanical LBP and both are good, there is not the difference in reducing pain in mechanical 
LBP. 






Hampir setiap orang pernah mengalami sakit pinggang, hanya saja keluhannya 
seringkali rancu, sehingga pasien selalu menduga panyakitnya ada di ginjal. Low 
back pain (LBP) adalah keluhan yang diakibatkan adanya kelainan pada tulang 
belakang. 
Angka pasti kejadian LBP di Indonesia tidak diketahui secara pasti, namun 
diperkirakan, angka prevalensi LBP bervariasi antara 7,6% sampai 37%. Masalah 
LBP pada pekerja pada umumnya dimulai pada usia dewasa muda dengan puncak 
prevalensi pada kelompok usia 45-60 tahun dengan sedikit perbedaan berdasarkan 
jenis kelamin (Latif, 2011). Data dari RSUD Cilacap menunjukkan angka 
kunjungan pasien LBP pada bulan juli 2015 sendiri mencapai 168 kunjungan, atau 
sekitar 15,6% dari total pasien yang datang.  
Menurut Hill (2015), Program pengobatan untuk LBP mekanik  harus 
memiliki tujuan fungsional tertentu dan dapat dijelaskan dalam 6 langkah-langkah 
berikut: (1) Pengendalian nyeri dan proses inflamasi, (2) Pemulihan ROM dan 
ekstensibilitas jaringan lunak, (3) Peningkatan kekuatan dan daya tahan otot, (4) 
latihan pemulihan koordinasi, (5) Peningkatan kondisi kardiovaskular, (6) 
program latihan maintenance, dapat berupa home program yang dapat dilakukan 
secara mandiri oleh pasien. 
Penelitian yang dilakukan Cherkin dkk pada tahun 2011, yang 
membandingkan myofascial release (massage) dengan perawatan medis biasa 
untuk nyeri punggung bawah dengan subyek nyeri punggung bawah. Didapatkan 
hasil subyek yang mendapatkan myofascial release mengalami penurunan nyeri 
dan peningkatan mobilitas lumbal lebih besar dari pada subyek yang mendapatkan 
perawatan medis biasa. Emanuel Mbada juga melakukan penelitian pada kasus 
LBP mekanik dengan menggunakan Mckenzie Protocol (MP). Sebanyak 84 
subyek dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok pertama mendapat perlakuan MP 
plus Static Back Endurance Exercise Group (MPSBEEG) dan kelompok kedua 
mendapat perlakuan MP plus Dynamic Back Endurance Exercise Group 
(MPDBEEG). Hasil akhir menunjukkan terjadi penurunan nyeri  dan perbaikan 
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HRQoL pada setiap kelompok MP, namun pada MPDBEEG menunjukkan 




Penelitian ini menggunakan metode two groups pre test and post test design yang 
bertujuan untuk membandingkan myofascial release dan Mc Kenzie exercise 
terhadap penurunan nyeri pada kasus LBP mekanik. Dalam pengambilan sampel, 
peneliti menggunakan tehnik purposive sampling dengan mengajukan kriteria 
inklusi, eksklusi dan drop out. Masing-masing kelompok diberikan intervensi 2 
hari sekali sampai 6 kali sesi terapi, dilakukan mulai pada 29 Februari 2016 - 04 
April 2016.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji hipotesis yang membandingkan nilai nyeri dengan VAS  sebelum dan 
sesudah perlakuan pada kelompok I (myofascial release) menggunakan Wilcoxon 
test diperoleh nilai p = 0,018 ( p < 0,05) yang berarti ada pengaruh  pemberian 
myofascial release terhadap penurunan nyeri dengan skala VAS pada LBP 
mekanik. Sedangkan hasil uji hipotesis untuk membandingkan nilai nyeri dengan 
VAS  sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok II (Mc Kenzie exercise) 
menggunakan Wilcoxon test, diperoleh nilai p = 0,018 ( p < 0,05) yang berarti ada 
pengaruh pemberian Mc Kenzie exercise terhadap penurunan nyeri dengan skala 
VAS pada LBP mekanik. 
Hasil uji hipotesis yang membandingkan penurunan nyeri sesudah perlakuan 
antara kelompok I dan kelompok II, menggunakan Mann Whitney U  test  
diperoleh nilai p = 0,224( p > 0,05) berarti tidak ada perbedaan penurunan nyeri 







4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Mencermati hasil penelitian yang dilakukan di Poli Fisioterapi RSUD Cilacap dan 
dari hasil analisis data didapatkan kesimpulan: (1) ada pengaruh pemberian  
myofascial release  terhadap penurunan nyeri pasien LBP mekanik, (2) ada 
pengaruh pemberian  mc kenzie exercise  terhadap penurunan nyeri pasien LBP 
mekanik, (3) tidak ada perbedaan pengaruh pemberian myofascial release dan mc 
kenzie exercise terhadap penurunan nyeri pasien LBP mekanik. 
 
4.2 Saran 
Bagi pasien: pasien hendaknya menjaga pola aktivitas di lingkungan rumahnya  
ataupun lingkungan tempat kerjanya  serta menjalankan program edukasi yang 
telah diajarkan agar tidak menimbulkan keluhan yang berulang pada pinggangnya. 
Bagi Institusi Pendidikan: dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan 
referensi tentang manfaat myofascial release dan mc kenzie exercise  dalam 
pengurangan nyeri pasien LBP mekanik. Bagi Peneliti Selanjutnya Jika ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut, maka peneliti menyarankan: (1) Jumlah subyek 
yang lebih banyak, (2) Memilih subyek yang homogen , (3) Mengontrol variabel 
pengganggu yang dapat membiaskan hasil penelitian, seperti: penggunaan obat – 
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